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INTRODUCTION   

UMKM memiliki peran penting dalam mendorong pertumbuhan ekonomi daerah dan nasional. Salah satu 
tantangan utama dalam pengembangan UMKM adalah kemampuan dalam berinovasi dan beradaptasi 
terhadap kebutuhan pasar yang dinamis (Bahri et al., 2023); (Adhitya & Heris Kencana, 2024). Produk 
nastar, sebagai salah satu kue tradisional populer, memiliki potensi besar untuk dikembangkan, baik dari 
segi varian bahan baku maupun desain kemasan yang menarik dan fungsional. Berbagai studi telah 
menunjukkan bahwa inovasi pada bahan dasar seperti tepung kacang hijau (Mulyantari et al., 2025), tepung 
singkong dan bubuk kelor (Shinta Ardiningtyas et al., 2023) dapat meningkatkan nilai gizi dan daya saing 
produk. Di sisi lain, kemasan dengan identitas visual kuat dan perlindungan produk terbukti mampu 
meningkatkan kepercayaan konsumen (Putri et al., 2024). Kegiatan sosialisasi ini bertujuan untuk 
memberikan pemahaman praktis kepada peserta tentang strategi inovasi produk dan kemasan sebagai 
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 UMKM (Usaha Mikro, Kecil dan Menengah) memiliki peran krusial dalam perekonomian 

Indonesia, namun seringkali masih menghadapi tantangan dalam hal inovasi produk dan 

kemasan. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh inovasi produk nastar dan 

desain kemasan terhadap peningkatan citra dan nilai tambah UMKM. Melalui pendekatan 

sosialisasi dan pengabdian masyarakat penyangkut pemahaman tentang perlunya inovasi 

produk dan kemasan yang akan meningkatkan nilai tambah untuk kenaikan penjualan, 

telah ditemukan banyak inovasi terhadap bentuk dan kemasan yang menarik pada produk 

nastar. Hasil juga menunjukkan bahwa strategi kemasan dan promosi digital memiliki 

peran penting dalam membentuk persepsi konsumen serta mendorong loyalitas terhadap 

merek. Kegiatan sosialisasi ini bertujuan untuk meningkatkan citra produk dan nilai 

tambah UMKM melalui inovasi produk dan kemasan nastar. Sosialisasi dilakukan kepada 

para pelaku UMKM baru yang difokuskan pada ibu-ibu rumah tangga dengan fokus 

terhadap inovasi bahan baku, desain kemasan, serta strategi pemasaran digital. Evaluasi 

dilakukan melalui kuesioner 10 pertanyaan dengan skala Likert dan dikotomus untuk 

mengukur efektivitas pemahaman peserta. Hasil menunjukkan efektivitas kegiatan rata-

rata nilai mencapai 96,7%, yang dikategorikan sebagai “Sangat Efektif”. Hal ini 

menunjukkan bahwa kegiatan memberikan dampak positif dalam meningkatkan dan 

menciptakan pelaku UMKM baru yang berasal dari ibu-ibu rumah tangga tentang inovasi 

produk nastar dan pentingnya kemasan yang menarik serta sesuai tren pasar digital 

dengan tujuan menciptakan kemandirian  
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bagian dari peningkatan nilai tambah dan citra usaha mereka. UMKM juga sangat berperan penting dalam 
penyediaan lapangan kerja dan pertumbuhan ekonomi lokal. Namun, banyak pelaku UMKM belum 
mengoptimalkan aspek inovasi produk dan kemasan dalam strategi bisnisnya. Inovasi menjadi elemen kunci 
dalam mendorong keberlanjutan usaha melalui diferensiasi produk serta peningkatan citra dan nilai tambah 
di mata konsumen (Ririn Julianti, 2023); (Shinta Ardiningtyas et al., 2023). Nastar, sebagai salah satu produk 
kuliner khas Indonesia yang banyak digemari, memiliki potensi besar untuk dikembangkan baik dari sisi 
resep maupun tampilan. Perubahan bahan baku seperti penggunaan tepung kacang hijau dan singkong, 
serta penambahan bubuk kelor, terbukti dapat meningkatkan nilai gizi tanpa mengurangi rasa (Shinta 
Ardiningtyas et al., 2023); (Willy Prilia Riefera, 2023). Di sisi lain, pengemasan yang menarik dan fungsional 
tidak hanya memperkuat identitas merek, tetapi juga meningkatkan minat beli konsumen (Ririn Julianti, 
2023). Jenis desain kemasan nastar dapat dibagi menjadi 3 yaitu: 1. Kemasan Premium: merupakan desain 
eksklusif untuk meningkatkan kesan mewah dan menarik konsumen kelas atas. 2. Kemasan Parsel: 
Dikemas dalam bentuk parsel untuk keperluan hadiah atau hantaran, memberikan nilai tambah visual dan 
fungsi. 3. Kemasan Sederhana tapi Menarik: inovasi dasar yang menggabungkan fungsionalitas dan estetika 
untuk memperkuat daya tarik konsumen, terutama pada pasar lokal. (Frestina Maya Safitri, Iva Khoiril Mala, 
et al., 2024).Inovasi produk nastar yang ada sekarang salah satunya dengan bentuk nastar yang bervariasi 
bukan hanya dengan bentuk bulat yang umumnya orang ketahui namun ada beberapa bentuk lainnya antara 
lain: 1. Nastar bentuk kembang, 2. Nastar Bentuk Jambu, 3. Nastar Bentuk Gulung, 4. Nastar Bentuk Daun, 
5. Nastar Bentuk Bunga, 6. Nastar Bentuk Setengah Lingkaran. (Pupe Selvia Deni & Rahmi Holinesti, 2020). 
Dalam kegiatan ini terlampir contoh kue nastar dengan 3 bentuk yang dapat dilihat pada gambar 5. 

 
 
METHOD 
Penelitian ini menggunakan data yang diambil dari kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang 

dilaksanakan pada tanggal 13 Juli 2025. Pada kegiatan ini diberikan arahan kepada warga yang terfokus 

pada ibu-ibu rumah tangga untuk dapat berkontribusi menciptakan UMKM (Usaha Mikro Kecil dan 

Menengah) dengan tujuan mendapatkan penghasilan tambahan, meningkatkan kesejahteraan keluarga, 

serta melatih diri dalam mengelola waktu dan tanggung jawab. Selain itu, bisnis juga bisa menjadi sarana 

aktualisasi diri dan mengembangkan potensi yang dimiliki. Kegiatan pengabdian ini dilaksanakan di 

Kelurahan Cikupa, Kecamatan Sukamulya, Kabupaten Tangerang, Banten. Metode kegiatan terdiri dari 

materi tentang design kemasan, inovasi produk dan strategi digital yang dilakukan melalui sosialisasi, 

dokumentasi, dan kuesioner kepada peserta yang hadir dalam kegiatan. Terlampir metode penelitian ini 

pada tabel 1. 

Tabel 1. Metode penelitian 

No. Aspek Deskripsi 

1. Desain Kegiatan 
 

Pelatihan/sosialisasi tatap muka selama satu hari yang melibatkan 15 
peserta yang terdiri dari ibu-ibu rumah tangga. 

2. Materi Kegiatan 1. Inovasi Produk nastar dengan bentuk tampilan yang unik  
2. Desain kemasan Fungsional dan Estetik 
3. Stategi Digital Marketing dibeberapa online shop 

3. Evaluasi Efektivitas Menggunakan instrumen kuesioner:  7 pertanyaan skala Likert (1–5)  
dan 3 pertanyaan skala dikotomus (Ya/Tidak) 

4. Rumus Perhitungan Efektivitas Efektivitas (%) = (Total Skor Diperoleh / 38) × 100  
Contoh: 36/38 × 100 = 84,71%  
Kategori:  
≥ 85%: Sangat Efektif  
70–84%: Efektif  
60–69%: Cukup Efektif  
< 60%: Kurang Efektif 

Sumber: Kegiatan Sosialisasi pengabdian kepada masyarakat: Nofiyanti & Rio Jantrisia (2025) 

RESULTS AND DISCUSSION  

Dari 15 peserta yang hadir dalam kegiatan yang diadakan tanggal 13 juli 2025, diketahui bahwa hasil rata-

rata skor diperoleh: 36,7 dengan ketentuan skor maksimal: 38, rata-rata efektivitas diangka 96,7%, hasil 

menunjukkan dalam kategori: Sangat Efektif. Diketahui juga bahwa Sebagian besar peserta telah 

memahami materi yang disampaikan mengenai inovasi produk nastar dengan beberapa bentuk, design 

kemasan nastar yang bervarian dan juga strategi digital untuk pemasaran produk dibeberapa online shop 

dan media sosial. Adapun dokumentasi mulai dari tahap pembukaan, sosialisasi materi, dan inovasi bentuk 

dari nastar dari kegiatan terlampir pada gambar 1,2,3,4.5. 
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Gambar 1. Pembukaan Sosialisasi Pembuatan Nastar dengan inovasi untuk bisnis UMKM 

 

 

Gambar 2. Peserta Sosialisasi Inovasi Produk dan Kemasan nastar 

 

 

Gambar 3. Sosialisasi Materi Inovasi Produk dan Kemasan nastar 
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Gambar 4. Team Sosialisasi dan Peserta Inovasi Produk dan Kemasan Nastar  

 

Gambar 5. Contoh Kue Nastar Bentuk Bulat, Bunga dan Daun  

 

Pentingnya desain visual dan fitur keamanan kemasan dalam menjaga loyalitas pelanggan. (Putri et al., 

2024) dan inovasi bentuk nastar yang bervariasi dapat meningkatkan nilai tambah dari nastar. Bentuk nastar 

yang diperkenalkan antara lain bulat, bunga, dan daun, bentuk-bentuk ini dipilih untuk meningkatkan daya 

tarik visual produk. inovasi dari segi bentuk tetap menjadi bagian penting dalam menarik konsumen, karena 

bentuk adalah elemen visual pertama yang dilihat oleh pembeli makanan ringan. Keberhasilan dalam 

membuat kue harus memperhatikan beberapa faktor, salah satunya adalah bahan yang 

digunakan.(Nurhidayastin & Ezi Anggraini, 2023). Meskipun penelitian ini tidak secara eksplisit meneliti 

desain kemasan, penambahan nilai estetika dan fungsional pada kemasan dapat memperkuat persepsi 

kualitas dan daya tarik produk. Dalam konteks industri makanan ringan, kemasan unik dengan visual 

menarik, ramah lingkungan, serta dilengkapi informasi nutrisi dan lokalitas bahan dapat meningkatkan daya 

saing di pasar. Pengemasan yang sesuai juga penting dalam menjaga kerenyahan tekstur nastar: Simpan 

nastar di dalam wadah tertutup rapat agar teksturnya tetap renyah. (Nurhidayastin & Ezi Anggraini, 2023). 

Pengembangan bentuk unik dan estetik, seperti karakter lucu, bunga, atau bentuk tematik (Natal, Lebaran) 

tetap relevan untuk menarik minat pasar. Kemasan menarik dan informatif direkomendasikan sebagai 

strategi tambahan untuk memasarkan produk nastar berbasis pangan lokal. Penggunaan desain kemasan 

baru seperti standing pouch full color dan hampers dengan pengunci ganda memberikan dampak positif 

terhadap persepsi visual produk, meningkatkan profesionalitas, dan daya saing di pasar modern. Desain 

logo dan label juga diperhatikan untuk menampilkan keunikan produk serta memperkuat brand identity. 
Dampak strategi pemasaran digital melalui media sosial (Instagram, WhatsApp) dan QR code terbukti 

meningkatkan visibilitas dan aksesibilitas produk. Hal ini memperkuat hubungan dengan konsumen dan 

mendukung pertumbuhan omzet UMKM dengan menciptakan UMKM baru dikalangan ibu-ibu rumah tangga. 

Kemasan yang estetis dan fungsional berkontribusi terhadap loyalitas konsumen. Penelitian menunjukkan 

bahwa  peserta  lebih percaya diri untuk memulai pemasaran produk nastar setelah kegiatan ini karena telah 

memahami beberapa bentuk dan inovasi yang dapat direalisasikan pada saat membuat nastar, selain itu 
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kemasan yang menarik dan fungsional juga memberikan dampak yang signifikan menurut pemahaman dari 

peserta yaitu diangka 4,9 dari nilai maksimal 5 dan faktor lainnya dipengaruhi oleh variabel seperti Citra 

merk dan Promosi produk.  

CONCLUSION  

Kegiatan sosialisasi terbukti efektif meningkatkan pemahaman peserta yang terdiri dari ibu-ibu rumah tangga 

dan pelaku UMKM mengenai inovasi produk dan desain kemasan nastar. Dengan efektivitas rata-rata 

96,7%, kegiatan ini menunjukkan bahwa pelatihan praktis mampu memberdayakan masyarakat dalam 

menciptakan produk yang lebih bernilai jual. Bentuk unik dan kemasan modern menjadi strategi yang efektif 

untuk memperluas pasar dan memperkuat loyalitas konsumen. Diperlukan pendampingan berkelanjutan 

bagi pelaku UMKM yang sudah ada maupun yang baru memulai usaha dalam pengembangan desain 

kemasan, pemasaran digital, dan diversifikasi produk berbasis potensi lokal untuk menciptakan UMKM yang 

berdaya saing tinggi dan bertransformasi. Tingkat efektivitas rata-rata sebesar 96,7% menunjukkan bahwa 

pendekatan pelatihan praktis, disertai evaluasi yang terukur, dapat menjadi strategi pemberdayaan yang 

berhasil. Diharapkan UMKM baru dan yang sudah menjalankan usahanya dapat mengaplikasikan 

pengetahuan ini dalam proses produksi dan pemasaran mereka guna meningkatkan citra dan nilai jual 

produk secara berkelanjutan. 
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Supplementary Material 

Dalam penelitian ini untuk mendapatkan hasil dari sosialisasi yang telah dilakukan maka telah disebarkan 

kuestioner yang direkap pada tabel 2. Berupa rekapan hasil questioner dari 15 peserta yang hadir pada 

kegiatan sosialisasi yang dilakukan pada tanggal 13 Juli 2025.  

Tabel 2. Hasil Questioner Peserta 

No

. 

Nama 

Responde

n 

P1 P2 P

3 

P4 P

5 

P6 P7 P8 P9 P1

0 

Tota

l 

Sko

r 

Skor 

mak

s 

Efektivita

s 

Katego

ri 

1. Ufah 5 4 1 5 1 4 5 5 5 1 36 38 94,7% Sangat 

Efektif 

2. Kusmiyatu

n 

4 5 1 5 1 5 5 5 5 1 37 38 97,4% Sangat 

Efektif 

3. Alma 

Widiyanti 

5 5 1 5 1 4 5 5 4 1 36 38 94,7% Sangat 

Efektif 

4. Endang 5 5 1 5 1 5 5 5 5 1 38 38 100% Sangat 

Efektif 

5. Tetty 4 5 1 5 1 5 5 5 4 1 36 38 94,7% Sangat 

Efektif 

6. Nuri 

Kartika 

5 5 1 5 1 4 5 5 5 1 37 38 97,4% Sangat 

Efektif 

7. Maliha 5 5 1 5 1 5 4 5 5 1 37 38 97,4% Sangat 

Efektif 

8. Sri 

Wahyuni 

4 5 1 4 1 5 5 5 5 1 36 38 94,7% Sangat 

Efektif 

9. Elvi 

Mayangsar

i 

5 5 1 5 1 5 5 5 4 1 37 38 97,4% Sangat 

Efektif 

10. Wahyu 

Dwi 

4 5 1 5 1 5 5 5 5 1 36 38 94,7% Sangat 

Efektif 
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No

. 

Nama 

Responde

n 

P1 P2 P

3 

P4 P

5 

P6 P7 P8 P9 P1

0 

Tota

l 

Sko

r 

Skor 

mak

s 

Efektivita

s 

Katego

ri 

11. Suci 

Sugianti 

5 5 1 5 1 5 5 5 5 1 38 38 100% Sangat 

Efektif 

12. Dewi 

Sumarni 

4 5 1 5 1 5 5 5 5 1 37 38 97,4% Sangat 

Efektif 

13. Sheila 

Jihan 

5 5 1 5 1 4 5 4 5 1 36 38 94,7% Sangat 

Efektif 

14. Dian 5 5 1 5 1 5 5 5 5 1 38 38 100% Sangat 

Efektif 

15. Herly 5 5 1 5 1 5 4 5 4 1 36 38 94,7% Sangat 

Efektif 

Rata-Rata Nilai 4,

7 

4,

9 

1 4,

9 

1 4,

7 

4,

9 

4,

9 

4,

7 

1 36,7  96,7% Sangat 

Efektif 

Sumber: Kegiatan Sosialisasi pengabdian kepada masyarakat: Nofiyanti & Rio Jantrisia (2025) 

 

 
 

 


